BAD I

PENDAIULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Alquran adalah mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan

merupakan petunjuk bagi umat manusia, Alquran memuat dan menerangkan tujuan

puncak umat manusia dengan bukti-bukti kuat dan sempurna. Tujuan itu akan dapat
dicapat dengan pandangan realistis terhadap alam, pokok-pokok akhlak dan hukum-

hukum perbuatan. Alquran menggambarkan tujuan ini secara sempurna.’

Allah berfirman: Q.S. al-Ahgaf: 30
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“Mereka berkata, ‘wahai kaum kami! Sungguh kami telah mendengarkan Kitab
(Alquran)yang diturunkan setelah Musa, membenarkan (Kitab-kitab) yang datang
sebelumnya, membimbing pada kebenaran, dan kepada jalan yang lurus.

Alquran senantiasa membutuhkan penjelasan dan penafsiran. Rasulullah Saw.
sebagai orang yang memiliki kapabilitas dan utusan Allah SWTt di muka bumi untuk
menjelaskan hal-hal yang masih kabur dan global agar dapat dipahami oleh semua
lapisan masyarakat. Di mana penjelasan yang berasal dari Rasul Saw. baik berupa

ucapan, perbuatan, maupun ha} keadaan disebut hadis.’

' Allamah M.H. Thabathaba’l, Mengungkap Rahasia Alquran, (Bandung: Penerbit Mizan,
1993), h.35.

2Ummud Mukminin Alquran dan Terjemahan Untuk Wanita, (Jakarta: Penerbit Wali, 2012), h.
506.

* Ramli Abdul Wahid, Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap lmu Hadis, (Medan:
Perdana Publishing, 2011), h. 61,
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aatt Rasulullah Saw. haruslah dengan menetapi Sunnahnya, mengambil

kandungan hadis maqgbul untuk digunakan dalam masalah-masalah agama. dan
s1Y1 ik > : : . ‘
menjadikannya sebagai prinsip tasyri® (perbuatan) vang kedua setelah Alquran
Allah befirman kepada Nabinva Saw.
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“(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizar) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan A= Zikr (alquran) kepadamu agar kamu menerangkan

kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mercka dan agar mereka
memikirkan.” (Q.S. an-Nahl: 44)°

Ayat ini mengingatkan orang-orang Mukmin akan kedudukan Sunnah dalam
tasyri’ (pembuatan undang-undang). Sebab, sesungguhnya sabda dan tindakan
Rasulullah Saw. itu menjelaskan maksud Alquran: merinci yang masih bersifat
global, membatz-isi yang masih mutlak, mengkhususkan lafal-lafal Alquran yang
masih umum, menentukan perkiraan-perkiraan, batas-batas dan bagian-bagian yang
belum ditentukan Alquran. Sunnah juga dapat berdiri sendiri dalam pembuatan
undang-undang, ketika Alquran sama sekali tidak memberikan keterangan. Sunnah
bertindak sebagai penjelas, bila Alquran tidak menyebutkan rincian dan penjelasan.®

Sebagian kaum Muslim menyakini bahwa Hadis adalah kendaraan Sunah
Nabi dan bahwa Hadis menrupakan tuntutan yang tidak dapat diabaikan dalam
memahami wahyu Allah. Sebagai salah satu sumber otoritas Islam kedua setelah
Alquran, sejumlah litelatur Hadis memiliki pengaruh yang sangat menentukan dan

menjadi sumber hukum dan inspirasi agama. Para ulama telah berupaya keras

! Subl_ﬁ'ag-$halih, Membahas lmu-limu Hadis, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2013), h. 267,
SUmmul Mukminin Alguran dan Terjemahan Untuk Wanita, h, 272.
¢ Subhi as-Shalih, h. 270.



mengumpulkan dan meklasiftkast serta memilah lHadis-hadis yang auntentik dan
vang palsu.”

Kemaslahatan dan kehidupan scorang hamba tidak akan sempurna di dunia
dan akhirat, kecuali dengan keyakinan yang bisa menghindarkan siksa akhirat dan
keschatan yang bisa menghalangi penyakit-penyakit di dunia. Saat ini kita
menvaksikan keilmuan modren dengan teori-teori dan analisa-analisanya yang
menguatkan apa yang ada dalam Alquran dan Sunnah. Kita tidak menuntut kebenaran
Alquran dan Sunnah dengan mengujinya berdasarkan pandangan dengan teori-teorl
ilmiah. Sebab pada hakikatnya Alquran dan Sunnah sudah benar. Jika ternyata teks
Alquran dan Hadis memperkuat suatu teori ilmiah, maka hal itu menjadi dakwah agar
lebih berpegang teguh pada Alquran dan Hadis. Keduanya adalah limpahan karunia
Allah. Meski seorang hamba dalam ilmunya, hal itu tidak akan sampai menyamai
setetes dari samudera ilmu Allah.®

Salat merupakan ibadah yang diperintah Allah SWT. dimana perintah ini
tertera dalam dalam firman-Nya Q.S. al-Isra: 78.
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“dirikaniah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan

(dirikanlah pula salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh
Malaikar).”

7 Phil. Kamaruddin Amin, Menguji kembali keakuratan metode kritik hadis, (Bandung: PT
Mizan Publika, 2009), h. 1.

*Hilmi al-Khuli, Menyingkap Rahasia Gerakan-Gerakan Shalat, (Y ogyakarta: DIVA Press,
2007), h. 11-12. ’



Salat merupakan kategori ibadah malidah atau khusus, olch karena itu alam
melakukannya harus mengikuti petunjuk agama dengan referensi sumber-sumber suci
(Alquran dan Sunnah) tanpa sedikitpun hak bagi sescorang menciptakan sendiri cara
dan pola mengerjakannya. Justru suatu kreasi penambahan dan inovasi dalam bidang
ibadah masuk paca pengertian khusus akan tergolong sebagai penyimpangan
keagamaan.” Tuntutan gerakan dan bacaan salat itu diperoleh dari keterangan-
keterangan yang merujuk pada Sunnah Rasulullah.
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Telah mengabarkan kepada kami As-saltu ibn Muhammad telah mengabarkan

kepada kami Mahdi dari Wasil dari Abu Wa'il dari Fluzaifah, bahwa ia melihat
seorang laki-laki tidak sempurna dalam rukuk dan sujudnya. Setelah orang itu

selesai shalat, Huzaifauh berkata kepadanya, "Kamu belum salat!” Orang itu berkata,

"Aku rasa sudah cukup." Hudzaifuh berkata lagi, "Seandainya kamu meninggal,

. . , 0
maka kamu meninggal dunia bukan di atas sunah Muhammad Saw . d

Sujud merupakan salah satu rukun salat, di mana tuntunan dan tata caranya
dijelaskan dalam Hadis Nabi Saw. Banyak jalan periwayatan yang redaksinya
berkenaan dengan peletakan tujuh tulang dalam sujud, hadis tentang tata cara dalam

sujud ini termasuk ke dalam hadis mutawatir dan sudah jelas kesahihannya.

? Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Banjarmasin: IAIN ANTASARI PRESS, 2014), h. 20.

<, '® Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Arab Saudi:

Baiuﬂ. Afkar ad-Dauliyah, 1998), Kitab: as-Salah, Bab: 147 Lam Yutimma as-Sujiid, No. 808. h. 98.
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: o rkata; telah
lelahy mengabarkan kepada kami “Amr ibn Mansur An-Nasa't dia herkata, nk

, . snceritakan
mencerttakan kepada kami Al-N'alla by Asad dia berkata; telah mencerif

kepada kami Wuharb dart 'Abdullal ibn Tawus dart bapaknya dari Ihn ‘Abbas f';ahwu
Rasulullah Shaiallahu alaihi wa sallambersabda: "Aku diperintahkan sujud di alu;
nguh tulang(anggota badan), yaitn dahi -ia menunjukkan dengan Iangan'ni'a ke arah
hidung-, kedua tangan, kedua luut, dan wjung jari-juri kedua telapak kaki.

Ditinjau dari ilmu keschatan setiap gerakan salat terdapat rahasia kesehatan
untuk tubuh kita. Salah satunya pada peletakan tujuh tulang dalam sujud yang
terdapat dalam hadis Nabi Saw. di mana dalam pemahaman dan penelusuran dalam
penelitian ini berfokus kepada matan hadis. Hadis tujuh tulang dalam sujud
berkedudukan sahih baik sanad dan matannya. Ini terbukti melalui penelusuran

Tsebelumnya terhadap hadis tersebut, di mana disimpulkan bahwa hadis tersebut

adalah mutawatir karna banyaknya jumlah hadis yang hampir sama redaksi baik

secara lafaz dan maknanya. Melalui berbagai sumber kitab asli yaitu: Sahih al-Bukhari

tiga hadis, Safih Muslim dua hadis, Sunan Abi Dawud dua hadis, Sunan at-Tirmiz,

Sunan an-Nasa'l dua hadis, Sunan Ibn Majah dua hadis, Musnad Ahmad ibn Hanbal,

Sunan ad-Darimi, Sapth Ibn Khizaimah.,

Studi matan Hadis adalah penelitian yang dilakukan terhadap teks atau materi
hadis Nabi Saw. Dalam studi matan, menurut Muhammad Tahir al-Jawibi, kesahihan
suatu matan hadis dinilai dari perbandingan yang dilakukan terhadap matan hadis

tersebut, seperti perbandingan hadis dengan Alquran, perbandingan hadis dengan



hadis, perbandingan hadis dengan penstiwa dan kenvataan sejarah perbandingan
hadis denpan nalar atan rasio, dan dengan vang lainnya Al-Azami berpe ndapal
bahwa dengan menghimpun hadis-hadis vang akan ditehiti dan selanjutnya mel tkukan
i‘k‘Tl‘ﬂ“t"nyﬂn-pcrh:uulmpnn secara cermat, akan dapat ditentokan fingkat akuras) atau
kesahthan teks (matan) suatu Hadis

Penehtian matan selain untuk mengetahu kesahihan (otentisitas) matan suatt
hadis, juga untuk mengetahui makna atau tunjukan (dalalah) dan suatu hadis agar
hadis tersebut dapat diamalkan, karena dari segi tunjukan (dalalah), matan svatu
hadis ada secara pasti menunjuk kepada satu makna dan pada saat vang sama
memungkinkan untuk dipahami dengan makna yang lain."?

Melalui latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, diketahu
bawha kedudukakan hadis tentang tujuh tulang dalam sujud adalah sahih dan sanad
dan matannya. Naman untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap matan hadis, maka dalam skripsi ini akan dipaparkan penjelasan tentanz
pemahaman terhadap peletakan tujuh tulang dalam sujud melalui pendekatan sains

keschatan dan syarah matan hadis.

B. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

masalah pokok yang akan dibahas dalam kajian skripsi ini adalah bertitik-tolak pada

" Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadis: Teori dan Implementasinya dalam Penelitan
Hadis, (Blgmdungt Citapustaka Media Perintis, 2008), h. 150
Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Headis: Teort dan Implementasinya dalam Penelitian
Hadis, h, 151,



pemahaman terhadap matan hadis tentang bagaimana cara sujud dengan tujuh fulang:
menurut hadis Nabi Saw. yang  diriwayatkan  dari berbagai - sumber Ketika
pemahaman terhadap matan ini dilakukan maka akan menitik-heratkan pemiahanuin
sebagai teori sains kesehatan dalam meletakkan tujuh tulang dalam sujud

Ruang Lingkup Penelitian.

7.(‘Bagaimana kualitas dan kuantitas dari redaksi hadis tentang tujuh tulang

dalam sujud melalui berbagai sumber periwayatan?

[

. Bagaimana hukum peletakan tujuh tulang dalam sujud menurut syarah hadis?

98]

. Bagaimana pandangan sains terhadap peletakan Tujuh Tulang Dalam Sujud?

4. Bagaimana relasi hadis tujuh tulang dalam sujud dengan pandangan sains?

C. Tujuan dan Mamfaat Penelitian
1. Tujuan Umum Penelitian

Penilitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih jelas
terhadap matan hadissebagai teori sains kesehatan mengenai peletekan tujuh tulang
dalam sujud melalui kajian ilmiah yang terkandung di dalamnya. Setelah diadakan
kajian ilmiah terhadap matan hadis, diharapkan adanya penjelasan yang utuh dan
menyeluruh mengenai pemahaman tentang peletakan Tujuh Tulang Dalam Sujud

ditinjau dari pemahaman sains kesehatan. Selanjutnya penjelasan tersebut dapat

dijabarkan dan diterapkan dalam kehidupan.



2 Tujuan Khusus Penelitian
Mengembangkan pemahaman terhadap matan yang lebih jelas mengenai
Tujuh Tulang Dalam Sujud yang terdapat dari berbagai sumber periwayatan, dengan
mengeluarkan semua hadis yang memiliki redaksi yang sama dari berbagai sumber
periwayatan dan menjelaskan relasi matan hadis melalui syarah hadis dan pendekatan
sains Keschatan.
3. Mamfaat Penelitian

Mamfaat yang terkandung dalam kajian ini dapat menambah informas: dan

memperkaya wawasan intelektual Islam, khususnya pemahaman ilmiah tentang

matan hadis peletekan tujuh tulang dalam sujud yang terdapat dari berbagai sumber

periwayatan.

D. Batasan Istilah

Judul skripsi ini adalah “Tujuh Tulang Dalam Sujud” Sebagai langkah awal
untuk membahas isi skripsi ini, supaya tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis
memberikan uraian dari judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut:

|. Tulang: (Lat: osteum). Jaringan ikat dalam bentuk keras, merupakan bahan
rangka manusia dan hewan. Jaringan tulang mengandung banyak garam
mineral. terutama kalsium karbonat; tulang diselubungi oleh selaput tulang

(Lat: periosteum). Tulang rawan (Lat: cartilago): bentuk khusus jaringan

padat, dapat berupa bentuk mula sebelum beralih menjadi jaringan tulang,



)
Pada bagan tertentu dane badan, tulang rawan tidak berubah menjadi tulang,
sepertt daun telinga, batang tenpporok, tulang rawan 1ga, *rangka -
= Tuh Tulang: sesuai denpan hadis yang dibahas, tuyuh tulang di sint adalah
berupa dahi beserta dengan hidung, kedua tzlapak tangan, kedua lutut, dan
Kedua ujung kaki.
3. Sujud: salah satu dari rukun salat. Cara sujud dengan meletakkan kedua lutut,
Kedua ujung kaki, kedua telapak tangan, dan dahi termasuk hidung, di atas

tempat salat.™

E. Tinjauan Pustaka
Dari penelusuran penulis terhadap referensi yang ada, belum didapatkan
referensi yang membahas Tujuh Tulang Dalam Sujud secara khusus dan
menggunakan metode pendekatan yang sama dengan yang akan digunakan oleh
penulis dalam tulisan ini. Tetapi pembahasan dalam buku-buku tersebut hanya secara
umum dan ringkas. Di antara buku-buku yang dimaksud yaitu:
1. Karya Syaikh Jalal Muhammad Syafi’l, 7he Power Of Shalat, Cet: 11,

Bandung: MQ Publishing, 2006. Buku ini diterjemahkan dari al-/jaz al-
Haraki fi as-Salah, buku ini  secara rinei fentang tata cara salat yang

disyariaikan dalam Islam dan apa khasiatnya bagi kesehatan, Dimana di

Blasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia Fdisi Khusus, Jilid© 6, (Jakarta: Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1992), h. 3647,
' Hasan Shadily, Ensiklopeds Indonesia Fdisi Khusus, h. 3338,
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dalamnya menjelaskan secara terperet mengenai tujuh tulang dalam sujud
serta pengaruhnya bag tubuh manusia

Karva dr. H Hendnk, S Ked, M Kes, Sehat dengan Salat, Cet: 1, Solo: Tiga
Serangkal Pustaka Mandiri, Jumi 2008, Buku ini membahas tentang mamfaat
Yang terkandung dalam setiap gerakan salat bagi jasmani dan rohani.

Karya Prof Dr. Zaglul an Najjar dan Dr. Abdul DaiTn Kahil, Ensiklopedia
Mukjiza, lmah Alquran dan Hadis, Jakarta: PT. Lentera Abadi, 2012. Buku
ini membahas semua hal dalam Alquran dan Hadis yang berkaitan atau

memiliki hubungan dengan ilmiah. Salah satunya buku ini membicarakan

perkara kasiat sujud dalam perspektif kesehatan tubuh.
Karya Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari: Syarah Sahih Bukhari, Cet: 1,

Jilid: 8, Jakarta: Pustaka Imam asy Syafi’l, 2011. Buku ini merupakan syarah

Kitab Shahih Bukhari, di dalamnya memiliki pembahasan beikenaan dengan

sifat shalat Rasulullah yang disertaj penjelasan berkenaan bagaimana tata cara

peletakan tujuh tulang dalam sujud beserta dengan hukum yang terkandung

dalam hadis tujuh tulang dalam sujud.

Imam Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarah an Nawawi, syarh Sahth

Mushim, Beirut: Darul Kutub g ‘lmiyyah, Juz: 3-4. kitab yang juga

membasah tentang penjelasan hadis tujuh tulang dalam sujud. Dalam Kitab:

- - , Vo= M - g r v \ » -
as-Saldh, Bab: A da'i- as-Sujiid wa an-Naht ‘an Kafa asy-Sva'ara wa as-

Suuba,
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Dari beberapa buku yang disebutkan di atas, belum didapati kajian secara
sistematis seperti yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini. Karenanya dalam
kajian ini, penulis berupaya menyajikan uraian secara sistematis tentang Tujuh
Tulang Dalam Sujud, dengan tetap menjadikan beberapa buku di atas sebagai rujukan

dalam melakukan kajian ini.

K. Metode Penelitian

Metode penelitian sangat menentukan keberhasilan suatu tujuan yang ingin
dicapai oleh seorang penulis dari sebuah tulisan. Untuk itu dalam penelitian ini akan
menerapkan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pendekatan

Dalam penelitian ini selain bertumpu pada penelitian matan hadis, juga
bertujuan untuk mengungkap rahasia di balik peletakan tujuh tulang dalam sujud
ditinjau dari kajian ilmiahnya. Sebagai sumber pokok dalam memahami tinjau ilmiah
dalam matan hadis imi penulis menggunakan buku-buku keislaman yang membahas
tentang peletakan Tujuh Tulang Dalam Sujud secara umum. Mengenai pengumpulan
data, penulis menggunakan metode atau teknik /ibrary research, vyaitu

mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-literatur yang ada kaitannya

dengan pembahasan penulis.

2. Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada matan hadis. Sehingga objek dalam penelitian ini
adalah hadis Nabi Saw. Yang terdiri dari matan dan sanad, di mana penelitian ini

mencari kualitas dari kandungan matan hadis tentang tujuh tulang dalam sujud.
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3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Untuk memperoleh informasi mengenai teori dan hasil dari penelitian ini,
penulis mengumpulkan data dengan cara mengumpulkan hadis-hadis tentang
peletakan tujuh tulang dalam sujud melalui kitab-kitab aslinya, mengambil rujukan

melalui kitab syarah hadis yaitu Karya Ibnu Hajar al ‘Asqalaﬁi, Fathul Bari Syarah
Sahih al-Bukhart, syarh Sahih Muslim dan buku-buku yang membahas tentang

mamfaat medis dalam peietakan tujuh tulang dalam sujud, Karya Syaikh Jalal
Muhammad Syafi’l, 7he Power Of Shalat, Cet: 11, Bandung: MQ Publishing, 2006.
Karya dr. H. Hendrik, S.Ked, M.Kes, Sehat dengan Salat, Cet: I, Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, Juni 2008.

b. Sumber Data Skunder

Memperoleh sumber dalam pembahasan tentang peletakan tujuh tulang dalam
sujud diambil dari beberapa sumber, yaitu melaui kitab Fathul Bari syarah shahih al
Bukhiri karya Tbnu Hajar al Asqalani dan kitab syarah Muslim karya an Nawawi
serta artikel dan juga riset-riset yang ditemukan dari beberapa buku dan link. Melalui
id.shvoong.com yaitu tentang riset yang dipublikasikan oleh para profesor di Harvard
University, Amerika Serikat tentang keajaiban sujud dalam salat yang mampu
mendahsyatkan otak. Riset Dr. Muhammad Dhiyah Hamid tentang sujud dapat

meminimalisasi bahaya terkena kanker.
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4 Tehmk Pengumpulang data
Penchtian hadis tethadap matan ini dilaksanakan dengan proses schagai
benkut:
Langkah  pertama, penulis  menggunakan  program al-Maktabah  al-

Svamilah (e 201 dalam pengumpulan hadis yang terkait, di sini akan dikemukan

sanad dan matan hadis tentang tujuh tulang dalam sujud secara lengkap melalui
berbagai sumber periwayatan,

Langkah kedua, menganalisis kandungan hadis dengan penelitian terhadap
matan. Fada tahapan ini akan dilakukan beberapa perbandingan, seperti perbandingan
Alquran dengan Hadis, Hadis dengan Hadis, Hadis dengan sejarah, Hadis dengan
nalar atau rasio, dan dengar yang lainnya.

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengeluarkan hadis dari berbagai
sumber riwayat tentang peletakan tujuh tulang dalam sujud, melihat dari sumber kitab
aslinya, sehingga tidak terdapat keraguan dalam penelitian tersebut. Menganalisis
matan Hadis ditinjau dari beberapa aspek dalam penelitian matan Hadis. Mencari
Hadis-hadis yang semakna melalui jalan periwayatan lain sebagai Hadis pendukung,

Selanjutnya penelitian ini meliputi aspek sains dalam pandangan medis
berkenaan dengan hadis melalui berbagai sumber periwayatan tentang peletakan tujuh

tulang dalam sujud.
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G. Garis-Garis Besar Is Skiripsi
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum dari pokok
pembahasan ini. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri atas
beberapa sub bab.
Babl:  Pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan istilah,
tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian.
BabJl:  Hadis tujuh tulang dalam sujud meliputi tentang; pengertian sujud dan
Tujuh Tulang Dalam Sujud, Hadis-hadis Nabi Saw. yang berkenaan
dengan peletakan Tujuh Tulang Dalam Sujud.
Bab IIT:  Analisi matan hadis Tujuh Tulang Dalam Sujud, cara peletakan tujuh
tulang dalam sujud menurut hadis dan khasiatnya dalam sains kesehatan.
Bab IV - Tinjauan analitik terhadap berbagai sumber yang terkait.
Bab V:  Kesimpulan dari uraian-uraian skripsi, kemudian dikemukakan beberapa

saran sehubungan dengan persoalan yang telah dibahas.



